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1. PENDAHULUAN

Fenomena migrasi paksa secara global telah menarik perhatian dunia terhadap nasib
Rohingya, sebuah kelompok etnis minoritas yang mengalami penganiayaan dan pengusiran dari
tanah air mereka di Myanmar. Para pengungsi Rohingya terpaksa meninggalkan rumah mereka
karena konflik, dan banyak dari mereka yang berakhir di kamp-kamp pengungsian di Bangladesh
dan Malaysia. Di Malaysia, Rohingya menghadapi akses terbatas ke sumber daya publik dan tidak
memiliki pengakuan hukum, yang mengarah pada tantangan keamanan dan privasi. Perjalanan
maritim Rohingya juga telah mengakibatkan pengusiran dan penelantaran di laut, yang semakin
memperburuk keadaan mereka. Krisis identitas yang dihadapi oleh pengungsi Rohingya telah
menyebabkan aktivitas ilegal dan krisis citra bagi Bangladesh. Selain itu, para pengungsi Rohingya
mengalami beban gangguan kesehatan mental yang tinggi, dengan berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap masalah psikologis mereka. Secara keseluruhan, situasi pengungsi Rohingya
menyoroti kebutuhan mendesak akan perhatian dan dukungan dari komunitas internasional (Das
et al., 2022; Georgiou et al., 2023; Islam & SAHiN, 2023; Missbach, 2023).

Aceh, yang terletak di bagian utara Sumatra, Indonesia, telah membuka pintunya bagi para
migran Rohingya yang mencari perlindungan di sana (Usman et al., 2023). Krisis Rohingya telah
mendorong respons internasional yang signifikan, dengan banyak orang Rohingya yang melarikan
diri dari rumah mereka di Myanmar karena konflik dan mencari perlindungan di negara-negara
tetangga, termasuk Indonesia (Shohel et al., 2023). Masyarakat Aceh, termotivasi oleh kesamaan
agama, sangat ingin menyelamatkan dan menampung para pengungsi Rohingya, dan pemerintah
daerah, bersama dengan pemerintah pusat, telah bersedia untuk memberikan bantuan kemanusiaan
(Missbach, 2023). Meskipun telah terjadi konflik budaya antara masyarakat Aceh dan pengungsi
Rohingya karena perbedaan budaya dan kesalahpahaman satu sama lain, namun telah terjadi
adaptasi budaya yang memungkinkan para pengungsi untuk bertahan hidup dan merasa nyaman
dalam kehidupan sehari-hari di kamp pengungsian (Georgiou et al., 2023). Secara keseluruhan, Aceh
telah menjadi tujuan bagi para migran Rohingya, memberikan mereka tempat yang aman di saat
mereka membutuhkan (Georgiou et al., 2023).

Aceh, dengan dinamika budaya dan latar belakang sejarahnya yang unik, telah menjadi
rumah baru bagi para migran Rohingya. Namun, proses adaptasi bagi komunitas pengungsi
melibatkan interaksi yang kompleks dengan masyarakat tuan rumah, yang mencakup faktor-faktor
seperti persepsi masyarakat, identitas budaya, dan tingkat akulturasi. Memahami bagaimana
variabel-variabel tersebut mempengaruhi proses adaptasi sangat penting untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi oleh para migran Rohingya di Aceh dan mendorong keberhasilan integrasi
mereka ke dalam masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek
dari proses adaptasi para migran Rohingya di Aceh dari perspektif masyarakat lokal, dengan fokus
pada tiga variabel kunci: persepsi masyarakat, identitas budaya, dan tingkat akulturasi. Dengan
melakukan analisis kuantitatif, kami berupaya mengungkap pola, korelasi, dan wawasan yang
dapat menjadi masukan bagi kebijakan, intervensi, dan inisiatif masyarakat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Migrasi dan Pengungsian Rohingya
Krisis Rohingya di Myanmar telah mengakibatkan penganiayaan dan kekerasan
terhadap minoritas Muslim Rohingya, yang mengarah pada pengungsian paksa dan
penolakan hak-hak kewarganegaraan. Hal ini telah menciptakan krisis kemanusiaan yang
kompleks dan menjadikan Rohingya sebagai salah satu populasi yang paling rentan dan
terpinggirkan di dunia (Shohel et al., 2023). Parahnya situasi ini telah memaksa banyak
orang Rohingya untuk mencari perlindungan ke negara-negara tetangga, sehingga
memperparah krisis tersebut (Islam & SAHIN, 2023). Para pengungsi Rohingya menghadapi
krisis identitas, yang membuat mereka mencari cara-cara alternatif untuk mendapatkan
paspor Bangladesh dan melakukan perjalanan ke seluruh dunia sebagai warga negara
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2.3

2.4

Bangladesh, yang menyebabkan krisis citra untuk Bangladesh melalui kegiatan ilegal
mereka (Khen, 2023). Para advokat untuk Rohingya telah mengambil tindakan untuk
meningkatkan mekanisme internasional dan mencari pertanggungjawaban atas kekejaman
yang dilakukan terhadap mereka, termasuk mengajukan pengaduan ke pengadilan
internasional dan mendorong penyelidikan. Krisis Rohingya memiliki akar sejarah yang
dalam, termasuk perselisihan yang telah berlangsung lama antara Rohingya dan otoritas
pusat Burma, serta dampak dari pemerintahan kolonial (Khen, 2023).
Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat memainkan peran penting dalam proses adaptasi para migran.
Sikap dan kepercayaan yang dipegang oleh masyarakat tuan rumah dapat secara signifikan
memengaruhi integrasi sosial populasi pengungsi, dengan persepsi negatif yang mengarah
pada diskriminasi, pengucilan sosial, dan hambatan dalam mengakses layanan dasar.
Penelitian menunjukkan bahwa interaksi positif dan komunikasi yang efektif antara
masyarakat tuan rumah dan para migran berkontribusi pada proses adaptasi yang lebih
lancar, sementara stereotip dan prasangka negatif dapat menghambat upaya integrasi
(Razali et al., 2023; Zulfikri, 2023). Penelitian menekankan pentingnya pendidikan dan
kampanye kesadaran dalam menantang kesalahpahaman dan mempromosikan
pemahaman antara kelompok budaya yang berbeda (Kim, 2023; Mu & Yeung, 2023).
Identitas Budaya

Mempertahankan identitas budaya merupakan tantangan yang kompleks bagi para
pengungsi, terutama bagi Rohingya yang memiliki warisan budaya yang berbeda. Mereka
menghadapi tugas yang sulit untuk melestarikan tradisi mereka sambil beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. Identitas budaya, yang meliputi bahasa, praktik keagamaan, adat
istiadat, dan norma-norma sosial, memainkan peran penting dalam kesejahteraan dan
kesehatan mental para migran secara keseluruhan. Penelitian dalam psikologi budaya
menekankan pentingnya identitas budaya untuk ketahanan dan adaptasi psikologis
individu. Identitas budaya memberikan rasa memiliki dan kesinambungan, yang
berkontribusi pada hasil kesehatan mental yang positif. Namun, negosiasi antara
mempertahankan identitas budaya dan berintegrasi ke dalam masyarakat baru
membutuhkan keseimbangan yang sulit (Jones, 2023; Saleh Seid, 2023; Telemaque, 2020).
Tingkat Akulturasi

Akulturasi merupakan proses penting dalam adaptasi para migran, termasuk
migran Rohingya di Aceh. Tingkat akulturasi mencerminkan keterlibatan mereka dengan
budaya Aceh, yang meliputi penguasaan bahasa, interaksi sosial, dan partisipasi dalam adat
istiadat dan tradisi lokal. Berbagai strategi akulturasi telah diidentifikasi di antara para
migran, mulai dari asimilasi hingga pemeliharaan praktik budaya asli mereka. Pilihan
strategi akulturasi dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan para migran, seperti
hubungan sosial, kesehatan mental, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Memahami
tingkat akulturasi di antara para migran Rohingya di Aceh sangat penting untuk
menyesuaikan mekanisme dukungan dan intervensi untuk memenuhi preferensi dan
kebutuhan budaya mereka (Abu-Rayya et al., 2023; Yal¢in et al., 2023).

2.5 Kesenjangan dalam Literatur yang Ada

Meskipun ada banyak literatur yang membahas tentang migrasi paksa, masih ada
kesenjangan dalam memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh para migran
Rohingya di Aceh, Indonesia. Penelitian yang ada masih terbatas dalam mengeksplorasi titik
temu antara persepsi masyarakat, identitas budaya, dan akulturasi dalam konteks populasi
yang unik ini dan masyarakat tuan rumah.

Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada sering kali mengandalkan metodologi
kualitatif, memberikan narasi yang kaya namun memiliki kemampuan generalisasi yang
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan ini dengan menggunakan
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pendekatan kuantitatif, yang memungkinkan analisis sistematis yang dapat
mengidentifikasi pola dan korelasi dalam variabel-variabel yang diminati.

Persepsi
Masyarakat

Hi1

Identitas
Budaya

Adaptasi
Migran

Lingkungan
H4 Baru

A 4

Akulturasi

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki
pengaruh persepsi masyarakat, identitas budaya, dan tingkat akulturasi terhadap proses
adaptasi migran Rohingya di Aceh, Indonesia. Sampel sebanyak 150 masyarakat lokal yang
tinggal di Aceh berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan memberikan data numerik
melalui survei terstruktur. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel acak terstratifikasi untuk memastikan keterwakilan dari berbagai demografi.
Stratifikasi mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan durasi tinggal
di Aceh.
Pengumpulan Data

Survei terstruktur diberikan kepada peserta yang terpilih, dengan fokus pada tiga
bagian utama: persepsi masyarakat, identitas budaya, dan tingkat akulturasi. Instrumen
survei menjalani pra-pengujian untuk memastikan kejelasan, relevansi, dan sensitivitas
budaya. Para peserta akan diberikan informed consent, dan anonimitas serta kerahasiaan
mereka akan dijaga dengan ketat.

Tabel 1. Item Indikator

Variabel Kode Item Referensi
Persepsi PM.1 | 1. Organisasi
Masyarakat PM.2 | 2. Interpretasi-evaluasi Kusnah et al. (2021)
(PM) PM.3 | 3. Ingat.an
PM.4 | 4. Pengingatan
1. Tradisi Gastronomi, Sosial, dan
IB.1
Identitas Budaya Kovalev et al. (2016); Leon-
Budaya (IB) B2 | 2. Bahas.a - Santiesteban et al. (2023)
IB.3 | 3.Identitas Tempat Arsitektur
IB.4 | 4.Identitas Etno-Budaya
Tingkat TA.1 | 1. Utilitarianisme dan Tradisionalisme Capielo Rosario et al., (2019);
Akulturasi TA.2 | 2.Identitas Etnis Capielo Rosario & Dillon,
(TA) TA.3 | 3.Identitas Etnis Bidimensi (2019); Ehala (2012)
AM.1 | 1.Jumlah Kontak Sosial Gurieva et al. (2020);
Adaptasi AM.2 | 2. Agresivitas dan Permusuhan Khachaturyan, (2019); Portes
Migran (AM) | AM.3 | 3. Kesejahteraan Psikologis & Rivas (2011); Shoemaker et
AM.4 | 4. Penggunaan Bahasa al. (1985); Wang et al. (2023)
Lingkungan LB.1 | 1. Timbulnya Sampah
B 2. Urbanisasi dan Hilangnya DeLoyde & Mabee (2020)
aru (LB) LB.2 .
Keanekaragaman Hayati
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3. Hasil Pertanian dan Penurunan Luas

LB.
3 Hutan

LB4 | 4.Penarikan dan Kelangkaan Air Tawar

Sumber: Literatur

3.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan Partial Least Squares (PLS) sebagai metode yang dipilih. SEM-PLS sangat cocok untuk
mengeksplorasi hubungan yang kompleks di antara berbagai variabel, sehingga menjadi
pilihan yang tepat untuk penelitian ini. SEM-PLS memungkinkan untuk menguji model
pengukuran dan model struktural secara bersamaan. Hal ini sangat berguna ketika
berhadapan dengan variabel laten dan ukuran sampel yang kecil hingga sedang,
memberikan hasil yang kuat bahkan dalam kasus distribusi yang tidak normal.

Model pengukuran akan menilai reliabilitas dan validitas konstruk dengan
memeriksa muatan faktor, reliabilitas komposit, dan rata-rata varians yang diekstraksi
(AVE). Analisis faktor konfirmatori (CFA) akan digunakan untuk memvalidasi model
pengukuran, memastikan bahwa indikator yang dipilih secara memadai mewakili konstruk
laten. Model struktural akan mengeksplorasi hubungan antara variabel dependen dan
independen. Jalur yang dihipotesiskan akan diuji untuk memastikan pengaruh langsung
dan tidak langsung dari persepsi masyarakat, identitas budaya, dan tingkat akulturasi
terhadap proses adaptasi. Prosedur bootstrapping akan digunakan untuk menilai signifikansi
dari jalur-jalur tersebut. Kecocokan model akan dievaluasi dengan menggunakan kriteria
seperti goodness-of-fit index (GoF) dan normed fit index (NFI). Indikator-indikator ini
memberikan wawasan tentang seberapa baik model yang diusulkan sesuai dengan data
yang diamati.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
a. Validitas dan Reliabilitas
Model pengukuran adalah komponen fundamental dari pemodelan persamaan
struktural (SEM), yang memberikan wawasan tentang keandalan dan validitas konstruk
yang diteliti. Tabel 2 yang disajikan menguraikan faktor pemuatan, Cronbach's alpha,
reliabilitas komposit, dan varians rata-rata yang diekstraksi untuk setiap variabel dan
indikatornya masing-masing.

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas

Variabel Kode Loading | Cronbach’s Con?po's?te Average Variant
Factor Alpha Reliability Extracted
PM.1 0.869
Persepsi Masyarakat PM.2 0.909
.869 9 .
(PM) PM.3 | 0.887 086 0-908 0666
PM.4 0.847
IB.1 0.859
. IB.2 0.904
Identitas Budaya (IB) B3 0.878 0.897 0.929 0.765
IB.4 0.857
TA.1 0.875
Tingkat Akul i(TA
ingkat Akulturasi (TA) 70,5777 g47 0.814 0.889 0.729
TA3 0.839
AM.1 0.781
Adaptasi Migran (AM) | AM.2 0.826 0.824 0.883 0.654
AM.3 0.809
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AMA4 0.819
LB.1 0.746
LB.2 0.858
Lingkungan Baru (LB) B3 079 0.819 0.880 0.648
LB4 0.816

Sumber: Hasil pengolahan data oleh peneliti (2023)

Faktor-faktor pemuatan untuk konstruk persepsi masyarakat menunjukkan
hubungan yang kuat dengan indikator-indikatornya. Ukuran reliabilitas, termasuk
Cronbach’s alpha dan reliabilitas komposit, menunjukkan konsistensi internal yang baik.
Faktor-faktor pemuatan untuk identitas budaya semuanya kuat, menunjukkan
hubungan yang kuat dengan indikator masing-masing. Ukuran reliabilitas
menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. Faktor-faktor pemuatan untuk
tingkat akulturasi menunjukkan hubungan yang kuat dengan indikator-indikatornya,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam validitas konvergen. Faktor-faktor
pemuatan untuk proses adaptasi menunjukkan hubungan yang kuat dengan indikator-
indikatornya, dan ukuran reliabilitasnya dapat diterima. Faktor-faktor pemuatan untuk
konstruk lingkungan baru menunjukkan hubungan yang kuat dengan indikator-
indikatornya, dan ukuran reliabilitasnya dapat diterima.

Tabel 3. Validitas Diskriminan

Adaptasi | Identitas | Lingkungan Persepsi Tingkat
Migran Budaya Baru Masyarakat Akulturasi
Adaptasi Migran 0.809
Identitas Budaya 0.601 0.875
Lingkungan Baru 0.85 0.625 0.805
Persepsi Masyarakat 0.7 0.597 0.674 0.816
Tingkat Akulturasi 0.673 0.496 0.67 0.611 0.854

Sumber: Data pengolahan penelitian oleh peneliti (2023)

Tabel validitas diskriminan menyajikan akar kuadrat dari average variance
extracted (AVE) untuk setiap konstruk di sepanjang diagonal dan korelasi antar konstruk
di bawah diagonal. Nilai diagonal mewakili akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk,
sedangkan nilai di luar diagonal mewakili korelasi antar konstruk.

Tabel 4. Inner VIF Model

Adaptasi Migran Identitas Budaya | Lingkungan Baru
Adaptasi Migran 1
Identitas Budaya 1.622
Lingkungan Baru
Persepsi Masyarakat 1.953
Tingkat Akulturasi 1.668

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti (2023)

Nilai VIF di bawah 3.000 umumnya dianggap dapat diterima, yang
mengindikasikan rendahnya risiko multikolinearitas. Dalam kasus ini, semua nilai VIF
berada jauh di bawah ambang batas ini. Nilai VIF menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinearitas yang serius di antara variabel-variabel prediktor. Korelasi moderat
yang diamati tidak mencapai tingkat yang bermasalah, dan variabel-variabel tersebut
dapat dianggap cukup independent.
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Gambar 1. Model Penilaian Internal
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti, 2023
b. Model Fit

Untuk menentukan seberapa baik model persamaan struktural yang disarankan
sesuai dengan data yang diamati, analisis kecocokan model sangat penting. Berbagai
indeks kecocokan menawarkan informasi mengenai kecocokan model, atau seberapa
baik model tersebut menangkap hubungan antar variabel. Secara keseluruhan, indeks
kecocokan model menunjukkan kecocokan yang kuat antara model persamaan
struktural yang disarankan dan data. Model ini menjelaskan model nol, berdasarkan
nilai GoF, NF], dan CFI, yang semuanya mendekati 1. Kecocokan yang dapat diterima
ditunjukkan oleh nilai RMSEA sebesar 0,06, yang lebih kecil dari ambang batas yang
disarankan sebesar 0,08. Selain itu, nilai SRMR 0,07 kurang dari batas yang biasa
digunakan yaitu 0,08. Secara keseluruhan, indeks kecocokan model menunjukkan
kecocokan yang kuat antara model persamaan struktural yang disarankan dan data.
Model ini menjelaskan model nol, berdasarkan nilai GoF, NFI, dan CFI, yang semuanya
mendekati 1. Kecocokan yang dapat diterima ditunjukkan oleh nilai RMSEA sebesar
0,06, yang kurang dari ambang batas yang disarankan sebesar 0,08. Selain itu, nilai
SRMR 0,07 kurang dari batas yang biasa digunakan yaitu 0,08.

Nilai R-Square sebesar 0,614 menunjukkan bahwa sekitar 61,4% varians dalam
Adaptasi Migran dijelaskan oleh prediktor, sedangkan Adjusted R-Square sebesar 0,608
menunjukkan bahwa, dengan mempertimbangkan jumlah prediktor, model ini masih
dapat menjelaskan sebagian besar varians Adaptasi Migran. Hal ini mengimplikasikan
bahwa model tersebut memiliki tingkat kekuatan penjelas yang moderat hingga kuat
untuk proses adaptasi di antara para migran Rohingya di Aceh. Di sisi lain, nilai R-
Square sebesar 0,723 untuk Lingkungan Baru menunjukkan bahwa sekitar 72,3% dari
varians dalam Lingkungan Baru dapat dijelaskan oleh para prediktor, dan Adjusted R-
Square sebesar 0,722 menunjukkan bahwa model tersebut masih menjelaskan sebagian
besar varians dalam Lingkungan Baru. Hal ini mengimplikasikan bahwa model ini
memiliki tingkat kekuatan penjelas yang kuat untuk persepsi lingkungan baru di antara
masyarakat di Aceh.

c. Persamaan Struktural

Hasil model struktural memberikan wawasan tentang hubungan antara
konstruk laten dalam model. Koefisien, standar deviasi, t-statistik, dan nilai-p untuk
setiap jalur dalam model structural.
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Tabel 5. Hasil Hypotesis

tandard
Original Sample S:::ila;:m T Statistics P
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (IO/STDEV1) | Values
Adaptasi Migran > 0.85 0.852 0.015 57.907 0.000
Lingkungan Baru
Identitas Budaya > 1, 0.216 0.072 2.949 0.003
Adaptasi Migran
Persepsi Masyarakat -~ 0.361 036 0.073 4933 0.000
Adaptasi Migran
Tingkat Akulturasi > 5,0 0.346 0.061 5.685 0.000
Adaptasi Migran

Sumber: Pengolahan data oleh peneliti (2023)

Hasil model struktural menunjukkan bahwa semua jalur dalam model adalah
signifikan, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara konstruk laten bermakna.
Hubungan yang kuat dan positif antara Adaptasi Migran dan Lingkungan Baru
menekankan pentingnya lingkungan baru dalam proses adaptasi. Identitas Budaya,
Persepsi Masyarakat, dan Tingkat Akulturasi semuanya berhubungan positif dengan
proses adaptasi, menyoroti sifat multifaset dari faktor-faktor yang mempengaruhi
adaptasi di antara para masyarakat di Aceh, Indonesia.

Koefisien jalur (0,85) menunjukkan hubungan positif yang kuat antara Adaptasi
Migran dan Lingkungan Baru. Nilai t-statistik sebesar 57,907 sangat signifikan,
menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak mungkin terjadi karena kebetulan. Nilai
p-value sebesar 0,000 lebih lanjut mendukung signifikansi hubungan tersebut. Koefisien
jalur (0,214) menunjukkan hubungan positif antara Identitas Budaya dan Adaptasi
Migran. Nilai t-statistik sebesar 2,949 adalah signifikan, menunjukkan bahwa hubungan
tersebut tidak mungkin terjadi karena kebetulan. Nilai p-value sebesar 0,003 lebih lanjut
mendukung signifikansi hubungan tersebut. Koefisien jalur (0,361) menunjukkan
hubungan positif antara Persepsi Masyarakat dan Adaptasi Migran. Nilai t-statistik
sebesar 4,933 sangat signifikan, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak mungkin
terjadi karena kebetulan. Nilai p-value sebesar 0,000 semakin mendukung signifikansi
hubungan tersebut. Koefisien jalur (0,346) menunjukkan hubungan positif antara
Tingkat Akulturasi dan Adaptasi Migran. Nilai t-statistik sebesar 5,685 sangat
signifikan, menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak mungkin terjadi karena
kebetulan. Nilai p-value sebesar 0,000 semakin mendukung signifikansi hubungan
tersebut.

4.2 Pembahasan
a. Persepsi Masyarakat

Sikap dan persepsi positif dalam masyarakat tuan rumah memainkan peran
penting dalam memfasilitasi keberhasilan integrasi dan adaptasi para migran Rohingya
(Lester et al., 2023; Telemaque, 2020). Strategi untuk meningkatkan persepsi publik
dapat mencakup inisiatif pelibatan masyarakat, program pertukaran budaya, dan
kampanye kesadaran (Kriiger, 2022). Menumbuhkan pemahaman dan empati antara
masyarakat tuan rumah dan migran Rohingya dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk hasil adaptasi yang positif (Driel, 2020).

b. Identitas Budaya

Pengaruh positif yang signifikan dari identitas budaya terhadap proses adaptasi
menyoroti pentingnya menjaga hubungan yang kuat dengan warisan budaya. Program
dukungan yang mendorong pelestarian identitas budaya, seperti kelas bahasa dan acara
komunitas, dapat berkontribusi pada kesejahteraan para migran (Wangliu, 2023).
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Menciptakan ruang untuk ekspresi budaya dan interaksi antara kelompok budaya yang
berbeda dapat menumbuhkan rasa saling memiliki dan saling menghormati
(Akhanteva, 2022).
Tingkat Akulturasi

Mempromosikan pendidikan bahasa, inisiatif pertukaran budaya, dan kegiatan
berbasis masyarakat yang mendorong interaksi antara migran Rohingya dan
masyarakat Aceh dapat meningkatkan tingkat akulturasi, yang pada gilirannya dapat
mengarah pada hasil adaptasi yang positif bagi para migran Rohingya (Bierwiaczonek
& Kunst, 2021; Khanom et al., 2022). Partisipasi aktif dalam adat istiadat setempat,
belajar bahasa, dan berintegrasi ke dalam masyarakat merupakan faktor penting untuk
hasil adaptasi yang positif (Kuo, 2014). Upaya untuk meningkatkan tingkat akulturasi
harus peka terhadap latar belakang dan preferensi para migran Rohingya yang beragam
(Akhanteva, 2022).

4.3 Implikasi dan Rekomendasi

Temuan studi ini memiliki beberapa implikasi bagi para pembuat kebijakan,

praktisi, dan peneliti yang terlibat dalam mendukung adaptasi migran Rohingya di Aceh:

1.

Program Pelestarian Budaya: Inisiatif yang mempromosikan pelestarian identitas
budaya di antara para migran Rohingya dapat berkontribusi pada hasil adaptasi yang
lebih positif. Pelatihan kompetensi budaya di dalam komunitas tuan rumah juga dapat
mendorong pemahaman dan penerimaan.

Keterlibatan Masyarakat: Meningkatkan persepsi positif masyarakat dan membina
lingkungan yang inklusif sangatlah penting. Program pelibatan masyarakat yang
memfasilitasi interaksi dan saling pengertian antara masyarakat tuan rumah dan
pendatang dapat berkontribusi pada pengalaman adaptasi yang lebih positif.
Dukungan Akulturasi: Program dukungan yang disesuaikan untuk mengatasi
tantangan akulturasi dapat meningkatkan kemampuan para migran untuk menavigasi
dan berintegrasi ke dalam lingkungan baru. Akuisisi bahasa, orientasi budaya, dan
layanan dukungan sosial memainkan peran penting dalam proses ini.

Pertimbangan Kebijakan: Para pembuat kebijakan harus mempertimbangkan berbagai
faktor yang mempengaruhi adaptasi. Kebijakan yang tepat yang membahas keragaman
budaya, dinamika masyarakat, dan tantangan akulturasi dapat berkontribusi pada hasil
integrasi yang lebih sukses.

4.4 Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan

5.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, penting untuk

mengakui keterbatasannya. Data cross-sectional mungkin tidak dapat menangkap sifat
dinamis dari adaptasi dari waktu ke waktu. Studi longitudinal dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang proses adaptasi. Selain itu, pendekatan

kualitatif dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang pengalaman hidup para
migran Rohingya.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti jaringan rumit dari faktor-faktor yang
mempengaruhi perjalanan adaptasi para migran Rohingya di Aceh dari perspektif masyarakat lokal

Aceh. Model persamaan struktural yang kuat menyoroti pentingnya persepsi masyarakat, identitas

budaya, dan akulturasi dalam membentuk hasil adaptasi yang positif. Hubungan positif yang kuat
antara proses adaptasi dan persepsi terhadap lingkungan baru menggarisbawahi pentingnya faktor
sosial-budaya dalam pengalaman para migran. Para pembuat kebijakan dan praktisi dapat

memanfaatkan temuan ini untuk mengembangkan intervensi yang ditargetkan, melestarikan

identitas budaya, meningkatkan keterlibatan masyarakat, dan memfasilitasi akulturasi yang sukses.

Karena lanskap global terus menyaksikan arus migrasi yang signifikan, memahami dan mengatasi
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kompleksitas adaptasi sangat penting untuk membangun komunitas yang inklusif dan saling
mendukung. Upaya penelitian di masa depan harus mengeksplorasi dimensi longitudinal dan
perspektif kualitatif untuk memperkaya pemahaman kita tentang dinamika adaptasi migran yang
terus berkembang.
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